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Dengan rasa hormat yang tinggi, 

 

Kemiskinan adalah tantangan global yang memerlukan kerja sama dan 

inovasi dari berbagai pihak untuk dapat diatasi, terutama di tengah gejolak 

masa pandemi yang melanda dunia. Buku ini, berjudul "Eksistensi BAZNAS 

dalam Mengatasi Kemiskinan di Masa Pandemi: Perspektif Kinerja Keuangan," 

merupakan suatu upaya untuk menjelajahi peran dan kontribusi Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) dalam menghadapi kompleksitas permasalahan 

sosial ini. 

Buku ini bukan hanya sebuah kajian akademis, tetapi juga sebuah 

cerminan dari komitmen kita untuk memahami dan mengatasi dampak 

pandemi terhadap tingkat kemiskinan. Dengan fokus pada perspektif kinerja 

keuangan, buku ini menyajikan analisis mendalam tentang sejauh mana 

eksistensi BAZNAS dalam memberdayakan masyarakat yang terdampak 

secara ekonomi di masa krisis. 

Kita akan diajak untuk merenung bersama tentang bagaimana BAZNAS, 

sebagai lembaga yang memiliki misi kemanusiaan, dapat memberikan 

dampak positif melalui strategi keuangan yang inovatif dan berkelanjutan. 

Melalui rangkuman kinerja keuangan BAZNAS, buku ini tidak hanya 

mencerminkan pencapaian, tetapi juga mengeksplorasi tantangan dan 

peluang yang dihadapi dalam menghadapi realitas yang terus berubah. 

Penulis dan kontributor buku ini memiliki keahlian dan pengalaman yang 

luas di bidang zakat dan keuangan, memberikan kerangka analisis yang kuat 

untuk memahami peran BAZNAS dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Saya 

yakin bahwa buku ini tidak hanya akan memberikan wawasan baru, tetapi 

juga akan memicu diskusi dan refleksi yang mendalam tentang bagaimana 

kita, sebagai masyarakat, dapat bersama-sama menjawab tantangan 

kemanusiaan ini. 
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Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

pembuatan buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

pengetahuan yang berharga untuk semua pembaca. 
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BAZNAS DI ERA PANDEMI 

 
A. PERAN BAZNAS DI MASA PANDEMI 

Saat dunia mengalami epidemi virus global yang berasal dari Wuhan, 

China. Kepanikan telah menyebar ke seluruh dunia ketika pemerintah 

berebut untuk menahan virus yang dikenal sebagai covid-19. Krisis pandemi 

covid-19 membuat Indonesia dalam siaga tinggi. Akibat pandemi, 

perekonomian menjadi lumpuh. Banyak pekerjaan yang hilang karena 

perusahaan dirampingkan, pemilik UMKM menutup toko, dan penyedia 

transportasi termasuk layanan e-hailing dan pengemudi angkot gulung tikar. 

Sebab, pemerintah telah melembagakan kebijakan tetap di rumah dan PSBB 

dalam upaya menghentikan penyebaran virus covid, artinya semua kegiatan 

di luar harus ditangguhkan tanpa batas waktu. Kemiskinan telah meningkat 

sebagai konsekuensi dari covid, terutama di lokasi "zona merah". 

Pandemi COVID-19 telah menjadi wabah yang menakutkan, dan banyak 

orang cemas tentang kemampuan mereka untuk merawat keluarga mereka 

sebagai akibat dari ketidakefektifan mereka. Karena ini adalah krisis di 

seluruh dunia, maka perlu upaya gabungan dari organisasi publik dan swasta 

untuk memerangi penyebaran covid-19. Khususnya, kelompok amal seperti 

yang mengawasi penyaluran zakat. Menyediakan tempat pertemuan bagi 

umat Islam untuk membahas distribusi zakat merupakan tujuan utama 

organisasi yang membidangi penyelenggaraan zakat. Kini saatnya organisasi 

BAB  
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MENGENAL ZAKAT LEBIH DEKAT 

 
A. KONSEP DAN TEORI ZAKAT 

1. Pengertian Zakat  

Secara bahasa, zakat berasal dari kata dasar (masdar)-nya “zaka” yang 
berarti berkah, bersih, tumbuh, berkembang dan baik. Sedangkan menurut 

istilah fikih, zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan 

atas perintah Allah SWT untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya. Zakat merupakan salah satu ibadah yang wajib bagi umat 

Islam, yang dalam pelaksanaannya dengan mengeluarkan sebagian harta 

yang telah ditetapkan untuk mengharapkan pahala dari Allah SWT. Zakat 

selain bernilai ibadah juga mempunyai nilai sosial yang dilaksanakan dengan 

rasa kemanusiaan (Bua & Harafah, 2019). 

Zakat merupakan syarat syariah yang harus dibayarkan oleh muzzaki 

kepada mustahiq melalui amil atau langsung, sebagaimana tercantum dalam 

PSAK No. 109, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. Hukum zakat 

menetapkan pedoman nisab, haul (periodik dan ad hoc), tarif zakat (qadar), 

dan identifikasi zakat. Memberi infak atau sedekah selalu merupakan 

tindakan yang murah hati, terlepas dari apakah penerima membutuhkan 

uang atau tidak. Kepatuhan syariah dan kewajiban tata kelola pemerintahan 

yang baik Amil perlu pengelolaan zakat dan sedekah infak/infak. 
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KINERJA KEUANGAN 

 
A. PENGERTIAN KINERJA KEUANGAN  

Kinerja keuangan adalah salah satu bentuk penilaian dengan asas 

manfaat dan efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Melalui kinerja 

keuangan, perusahaan dapat mengevaluasi efisiensi dan efektifitas dari 

aktivitas perusahaan pada periode waktu tertentu. Kinerja keuangan juga 

berguna sebagai salah satu pertimbangan investor atau pihak eksternal dalam 

menanamkan modalnya di perusahaan.  Menurut Kurniasari, (2014) kinerja 

keuangan adalah prestasi kerja di bidang keuangan yang telah dicapai oleh 

perusahaan dan tertuang pada laporan keuangan dari perusahaan. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan menggunakan alat analisis.  

Menurut Irham (2012) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar 

penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan (Munawir, 2010). 

Sedangkan pengertian kinerja keuangan menurut Rudianto (2009) yaitu hasil 

atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu. 
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PROFIL BAZNAS PROVINSI JAWA BARAT 

 
A. LEGALITAS LEMBAGA  

BAZNAS Provinsi Jawa Barat merupakan Lembaga formal yang berwenang 

menghimpun dan mendistribusikan Zakat, Infak, sedekah dan Dana sosial 

keagamaan lainnya berdasarkan: 

- UU 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

- PP 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan UU Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat. 

- Keputusan Menteri Agama RI No. 186 Tahun 2016 tentang perubahan 

atas Keputusan Menteri Agama Nomor 118 Tahun 2014 tentang 

pembentukan badan amil zakat nasional. 

- Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 12/Kep.919Yansos/2016 tentang 

perubahan atas keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 450.12/ Kep.156-

Yansos/2015 tentang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Jawa Barat. 

- SKT (Surat Keterangan Terdaftar) Kesbangpol Provinsi Jawa Barat Nomor 

001100/00019/XI/20 

 

B. SEJARAH SINGKAT 

Cikal Bakal BAZNAS Provinsi Jawa Barat sekitar tahun 1998 pada masa 

Kepemimpinan Bapak H. Nuryana bernama BAZIS yang pengelolaannya 

dibawah Biro Yansos PEMPROV JABAR, Kemudian agar lebih Independen 
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MENGUKUR KINERJA BAZNAS  

SEBELUM DAN PASCA PANDEMI COVID-19 

 
Dalam bab ini, kita akan menyelidiki peran yang dimainkan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebelum dan setelah gelombang pandemi 

COVID-19 yang mengguncang dunia. Fokus utamanya adalah mengukur 

sejauh mana efektivitas BAZNAS dalam mengelola bantuan sosial dan 

ekonomi sebelum pandemi dan bagaimana lembaga ini telah beradaptasi 

serta memperkuat perannya dalam mengatasi tantangan baru yang muncul di 

era pasca pandemi. Melalui analisis mendalam, bab ini mencoba merinci 

perubahan signifikan dalam strategi, pelaksanaan, dan dampak program-

program BAZNAS, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika 

peran filantropi dalam menghadapi perubahan sosial yang cepat dan 

mendalam yang diakibatkan oleh pandemi global ini. 

 

A. RASIO KEUANGAN BAZNAS PROVINSI JAWA BARAT 

Data yang diperoleh berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi informasi mengenai laporan keuangan serta wawancara dari 

pengurus BAZNAS Provinsi Jawa Barat. Kemudian terdapat data sekunder 

yaitu laporan keuangan tahun 2018 hingga 2021. Laporan keuangan yang 

tersedia berupa laporan keuangan auditan maupun tidak. Komponen laporan 

keuangan yang banyak digunakan untuk menghitung rasio keuangan yakni, 

Laporan Posisi Keuangan untuk perhitungan rasio likuiditas. Selain itu, 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil data yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat dibuat kesimpulan tentang kinerja keuangan BAZNAS Provinsi Jawa 

Barat sebelum dan sesudah masa pandemi Covid-19 yakni, dalam 

menghadapi tantangan pandemi Covid-19, BAZNAS Provinsi Jawa Barat telah 

menunjukkan ketangguhan finansialnya. Meskipun terjadi fluktuasi dalam 

beberapa rasio keuangan, termasuk rasio Net ACR, Zakah allocation, Infaq 

and Shodaqa Allocation, ZIS turn over, Cash Advance Ratio, Current Ratio, dan 

Cash to ZIS Ratio, BAZNAS tetap berhasil mempertahankan efektivitas dan 

keberlanjutan penyaluran dana zakat. Hasil uji t-test menunjukkan bahwa 

pandemi tidak mengubah signifikan pola pengumpulan dan distribusi zakat, 

menunjukkan kesetiaan masyarakat dalam beramal di tengah kondisi sulit 

akibat pandemi Covid-19."  

 

B. SARAN  

Meskipun setelah pandemi Covid-19 nampaknya tidak ada perbedaan 

signifikan terhadap kinerja keuangan BAZNAS Provinsi Jawa Barat, hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan data publikasi laporan keuangan dan 

kelengkapan data laporan keuangan dari BAZNAS Provisni Jawa Barat belum 

seluruhnya mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap kepada 
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